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ABSTRACT

This thesis contains analysis of John Keats poems, an English Poet
in Romantic Age. The poems are selected according to writer's eppefite only.
The themes of John Keats poems ere around adventure, brotherhood and
mistery of life. VWe can see them in fowr of his selected poems, namely : ©On
First Looking into Chapman’s Homer, To My Brothers, To One Who Has
Been in City Pent, and When | Have Fears That | May Cease To Be.

In the selected poems, there are many aspects that interesting to be
analyzed, such as : diction, figurative language, imagery, etc. But in this
analysis will be on : figurative language and diction only. Through the two
elements, the wiiter try to find the themes in them, bothinscribe or implied.

This thesis uses structural and biografi approachs, and the data that
presented in the research are obtained from library research.

John Keats has a paricular style in using diction and figurative
language. This poems, eventhough, simple and shot are full of
meaning. The dictions and figurative languages he used can evoke our
image, as if we are in real world, the world he creates through his

words.
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BAB I
PENDAHULUAN

Kerya sastra menampikan ragam realitas kehidupan, Berbagal

persoalan manusia menjadi ide  efau gagasan sentral dalam karya

sasltra.  Persoalan-persoalan itu temproses secara mendalam  lewat
perenungan dan pertimbangan. Sastra merupaken persoalan masyarakat
( Damono, 1983 : 22).

Kerye sastra seringkali menjadi media ungkapan sastrawan terhadap
apa Yyang dirasekan dan dilihatnya. Seorang sastrawan selalu  ingin
membahasakan keadsan di sekeliingnya atau hakhal yang teradi dalam
diinya. Alam, perasaan-perasaan mistis, agema, moral, nasionalisme, cinta,
individualisme, persamaan, persaudarasn, kemerdekaan dan ungkapan lain
yang terpendam sering diangkat sastrawan ke dalam karya-karyanya.

Dua hal penting dalam sastra yakni pengaleman dan daya khayal
Kekuatan pikiran pengerang dalam membangun dunia rekean tentunya
sangat dipengaruhi oleh pengalamannya. Melalil bahasa sastra yang
berirama karena sangat memperhatikan penggunaan diksi serta makna kias,
seorang pengarang mengungkapken segisegi nyata kehidupannya dan
kenyataan sosial yang paling menark perhatiannya. Dengan daya
tanggapnya yang lebih peka dan jiwa yang lebih jernih, seorang sastrawan
melukiskan berbagel peristwa  yeng ditangkapnya  dalam bentuk karya

sastra.
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Welaupun  bukan  satusatunys, kerya sastra dapat mempunyai
peranan positif yang sengat besar dalem kehidupan manusia. la bisa
menjadi perintis perubahan pikiran, perubahen tata niai dan kebangkitan
kesaderan bangsa. Begitupun sebaliknya, sikap dan teta nilai  dalam
kehidupan suatu bangsa sering tercermin dalam karya-karya sastra yang lahir
dari  bangsa tersebut. Dengan kata lain, kaya sastra banyek
menggamberkan semangat zemen dan keadaan lingkungan  tempat ia
diciptakan dan wmbuh. la menyingkepkan nilai dan ari yang terdapat pada

masyarakat tertentu, baik secara tersirat maupun secara tersurat.

1.1. Latar Belakang Masalah

Karya sastra sebaga hasil kreatiftas mengandung nilai estetika yang
mempunyai fungsi sebagai sesuatu yang menghibur dan bermanfaat. Di
dalamnya terwujud pengalaman imajinasi pengerang yang diolah sedemikian
rupa sehingga menjadl sesuslu  yang menarik, menyenangkan, dan
bermanfaat bagi pembacanys. Dari pendapat ini jelas tedihat bahwa
kegiatan kreatif membutuhkan sesuafu pengungkspan daya Imajinasi yang
berkaitan dengan seni  (Wellek 1989:316). Apebila dkaitken dengan
penelitian, karya sastra merupakan obyek yang nyata. Hal inl diperjelas oleh
Lixemburg(1986:6), sastra merupakan sebuah ciptaan, sebuah kreasi, bukan
sematamata sebuah imajinasi. Pendapat ini didukung pemyelaan
selanjulnya bahwa sasira mengungkapkan hal yang tidek terungkap. Untuk
itulah sebush karya sastra yang sangat sederhana memerluken pemikiran

yang dalam dari Si Pengarang .
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Di
antera ragam kerya saba yang ade, puisi merupakan salah satu
bent i
uk yang paling efektif untuk menyampaiken pesan seoreang penyair

kepada pera penikmat karya sastra, Dengan menggunakan kata yang

sesedikit mungkin puisi mampu menyampaikan pesen dengen sebanyak
mungkin.  Hal ini dijslaskan oleh Mathew Amold dalam Tarigan (1986:35)
tentang behasannya mengenai puisi dengan menyebutken bahwa puisi
merupekan satu-satunya cara yang paling indah, impresif dan efektif untuk
mendendangkan sesuatu.

Puisi sebagai salah satu karya sastra merupakan bentuk yang
bersifat konotatif. Bahasanya lebih banyak memberikan kemungkinan
mekna. Kepadstan bahasa yang terdapat di dalamnya secara sengaja
diolah sedemikian rupa oleh penyair. Hal ini seperti yang dikataken oleh
Waluyo (1987:22).

“Puisi adalah karya sastra. Semua karya sastra bersifat

imajinatif. Bahasa sastra bersifat konotatif karena banyak

digunakan mekna kias dan makna lambang (majas).

Dibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain puisi

lebih bersifat konotatif. Bahasanya lebih
berkemumungkinan makna. Hal ini disebabkan terjadinya

pengkonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan

bahasa di dalam puisi”.

Kepadatan kekuatan bahasa dalam puisi inileh yang menyebabkan
penyair ftidek asal menempatkan kata-kata delam puisinya, tetapi diramu
sedemikian rupa sehingga gagasan Yyang disampaikan serta aspek puitik
plisl tetap terjaga. Inilah yang disebut diksi. Diksi sebagal salah satu unsur
puisi berati  pemilihan kata yeng dilakukan oleh penyair  untuk

mengetengahkan perasaan-perasasn yang bergejolak dalam dirinya. Oleh
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kerena itu, peranan diksi delam puisi tidak perlu disangsikan lagi, sebab kate-
kela ldak sekedar sebagai elat yang menghubungken pembaca dengan ide
penyair, seperti peran kata-kata dalem bahasa seharkhai dan prosa pada
umumnya, tetapi sekeligus sebagal pendukung imail dan penghubung
pembaca dengan dunia intuisi penyair.

Selanjutnya bahasa yang digunaken penyeir dalam mengekspresikan
penghayatannya bukan hanya sebagai alat saja tetapi juga untuk mencapai
kepuasan batinmya. Kate-kata dalam puisi yang digunakan penyar bukan
cuma dipahami dari arti harfiah saja tepi herus dipahami secara totalitas
suasana yang ada dalam puisinya sebagai refleksi dari imaji-imaji dan
suasana hati Si Penyair lewat penggunaan behasa kiasan seperti metafora,
personifikasi, simile ataupun bentuk lainnya.

Oleh karena itu dalam mengungkapkan sesuatu perasaan lewat puisi,
sefing seorang penyair menggunakan bahasa-bshasa kiasan dan sering pula
mengguneken bahasa-behasa yang secars logika mungkin tidek dapat
ditefima.  Kata-kata yang dikandung puisi sepenuhnya terdapal unsur-unsur
pengasosiasian serta simbol yang sengaja dipiih seorang penyair ager dapat
mewakii ide dan pesan-pesen yang ingin disampaikennya. Seorang penyar
delam proses penciptaan puisi menggunakan ketajaman imMuisi dan kepekaan
jiwa yang dimilikinya terhadap segala realilas kehidupan yang direkam dalam
benak 5i  Penyair. Reslitas kehidupan itu akan dipadukan dengan

pengalaman, pendidian, kepercayaan, budaya sera pandangan hidup yang

dianutnya.
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Penyair John Keats adalah salah sety penysir terbesar dan paling
menarik di zamannya sertta merupakan figur simpatik den salah selu penyair
sempuma dalam kesusastraan Inggris. John Keats (1795-1821) hidup pada
zeman romantisme dan menggamberken perhatiannya pada dunia Kasik
atau zaman pertengahan serta berharap mendapat kedamaian didalamnya.
John Keats hidup terpisesh dari persoslan-persoslan sosidl dan politik
Sebagai penyair perhatiannya hanya tertuju pada keindshan, ia puas apabila
dapat menyatakan isi hatinya dalam sajaknya atau dapat melukiskan
keindahan alam serta karya seni seperti yang dimpikanrmya.

Bagi Keats keindahan adalah satu-satunya sumber kebahagiaan yang
sejati. Dan.kehahag.aan ini menciptakan semua menjadi lebih bak dengan
pengetshuan bahwa semua mahluk hidup adalah fana. Delam puisinya kita
sering menemukan sikap melankolis rersebut, yang muncul  dari
pemahamannya bahwa bumi adalah sustu tempat "yang penuh dengan
kesedihan”. Karena Kkehidupan itu tidekleh pasti, Keats mengaitkan
keindahan dengan semua aspek keberadaannya sebagal manusia.
Kesenangan yang luar biasa itu begitu menggebu-gebu sehingga kematian
seakan-akan satu-satumya  kemungkinen untuk  mengakhii  pengalaman
tersebut.  Keats adalah cerminan dalam puisi dari seorang penyair sebagai
seniman murni.

Atas dasar itulah penulis tertarik untuk mengkaji empat buah puisi
Keats, yaitu: On First Looking into Chapman’s Homer , To My Brothers ,
TﬂmmmmhﬁwmdemleFmThﬂIMw

Cease To Be. Keempat puisi tersebut diungkepkan Keats dengen bahasa



&

- mu
yang dah namun serat dengan behesa Kesen. Der sinilah penulis

merasa tertarik untuk mengadakan kejian yang lebih mendalam.,
1.2 Batasan Masalah

Delam memahemi sebush puisi, begtu banyak hal yang terkait di
dalamimmya. Puisi tidak hanya mempersoalkan arti dan makna tetapi juga
bagaimana arti atau makna itu disampaikan oleh penyair. Scal penyampaian
ini menyangkut bertuk ungkapan puisi dan untuk itu diperluken peralatan
tebnik puisi, berupa konvensi yang telsh diketahui secara umum atau
komvensi baru ciptaan penyaimya. Kovensi-komvensi tersebut berupa diksi
behasa kiasan, penggunaan imma dan bunyi bahasa, imaji, nada, rtme, rima
dan sebagainya.

Keuniken masing-masing penyair ditentuken oleh makna Yyang dipilih
delam puisinga dan cera mempergunakan konvensi tadi, Dard berbagai
konvensi-korvensi di atas, akan terlalu luas bila akan dibahas semuanya.

Oleh karena itu, penulis membatasi konvensi hanya pada dksi dan bahasa

kigsan.

1.3. Rumusan Masalah
Em‘dasﬂﬁan pada masalah dan batasan masalah yang diungkapkan
sebelumnya, maka masalah-masaleh yeng skan dibshas dapat dirumuskan
sebagei berikut:
{. Bagaimana penggunaan  diks dan bahasa  kissan  dapat

mengungkapkan perasaan dari penyair.
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2. Apskeh penggunean diksi dan bshasa kimsan oleh penyair dapat
mengekspresikan mekna yang terdapet dalam empat pusi piihan itu. (On
First Looking into Chapmans Homer, To My Brothers, To One WWho
Has Been in City Pent, dan WWhen | Have Fears That | May Cease To
Bej.

3. Apa yang menjadi tema pokok dalam puisi-puisi tersebut,

1.4. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu;
1. Menunjukkan penggunaan diksi dan bahasa kiasan sehingga dapat
mengungkapkan perasaan yang dialami dar peryair.
2. Untuk menjelaskan diksi dan jenis bahasa kiasan yang digunakan Keats
dalam mendukung makna-makna keempat puisi tersebut.

3. Mengungkapkan tema pokok puisi Keats.

1.5 Komposisi Bab

Dalam pembahasan skripsi inl penulis membag dalam lima bab yang
terdiri dari :

Bab Pertama merupekan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, fujuan penulisan, metode
penulisan den komposisi bab.

Bab Kedua mengetengahkan tinjauen pustaka yang menguraikan
tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan bahan rujuken yang refevan.

Bah Keliga menampilkan Metode Peneltian yang mefiputi metode

pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penefiian.



pembahasan diksi, bahasa kiasan dan tema pokok dalam puisi.

Bab Lima merupakan bab penutup yang terdiri

samn.



= g =

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Puisi

Menusia adalah makhiuk yang berpikir dan hidup bersama dengan
anggota masyarakat lain ditengah-tengah lingkungan slam sekitar. Interaksi
menusia dengan manusia dan lingkungan alam sektamya menjadi
pengalaman yeng berkesan, Di sisi lain sestra merupakan bentuk
pengungkepan pengalamen dan suasana heti yeng terdapat dalam diri
sastrawan. Lewat bahasa terungkap apa yang . dirasakan sastrawan laiu
diungkepkan secara tertulis dalam bentuk teks, sehingga lahir dalam bentuk
karya sastra berupa puisl, prosa maupun drama.

Puisi sebagai bentuk teks sastra dapat dikeji struktur dan unsur
unsumya, kerena puisi adalah sebush strukdur yang tersusun dari bermacam-
macam unsur dan sarana-sarana kepuiisan. Puisi juga dapat diksji dari
sudut kesejarahannya, karena sepanjang sejarshnya dari waktu ke wekiu
puisi ditulis dan dibaca orang. Sepanjang sejarah puisi selalu mengalami

perubahan dan perkembangan.

2.1.1. Puisi dan pengertiannya
Salah satu benfuk karya sastra yang populer adaleh puisi. Defenisi
tentang puisi dikemukaken oleh para sastrawan dan kiitikus menurut versinya
masing-masing sehingga urtuk memberikan defenisi yang tepat tergantung

pada sudut mana kita memandang sebuah puisi,
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Clive Samson dalem Puisi dan Pengajarannya menyebutkan :

Pengerian lain mengenai puisi dikemukskan oleh Perine sebagai
berikut :

“Poetry, finally, is a kind of multi dimensional language.
Ordinary language is one dimensional.” (1983:560).

Seorang penyar Amerika Emily Dickinson dalam Highlight Literature

memberikan defenisi puisi, yaitu :

“If | read a book and it makes my body so cold and no
fire can ever warm me, | know that is poetry. If | feel
physically as if he top of my head were taken off, | know
that is poetry” (Bode, 1983:90).

Dari defenisi-defenisi yeng dipeperken di atas, kelihatan adanya
perbedaan-perbedaan  pikiran mengena pengertian puisi. Namun, seperti
yang dikemukakan Shahnon Ahmad (dalam Pradopo, 1987 : 2) bahwa bila
unsur-unsur dari pendapﬂtpmdapat tersebut dipadukan, maka akan didapat
geris-geris besar tentang puisi yang sebenarmya. Unsurunsur tersebut
berupa . emosi imajinatif, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera,
susunan keta, kate-kata kiasan kepadatan. dan pefasaen yang bercampur
baur. Di siu dapat disimpulkan ada tiga unsur yang pokok. Pertama, hal
yang meliputi pemikiran. ide, atau emosi; kedug, bentuknya; dan yang ketige

adalah kesannya. Semuanyaitu terungkap dengen media bahasa.

| |
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Jadi, puisi v mengekspresiken pemikiran yang membangkitkan
peresaan, yang meransang imejinasi pancaindera delam susunan yang
berirama. Semua itu merupakan sesuaty yang penting, yang direkam dan
diekspresikan, dinyetaken dengen menarlk dan memberi kesan. Puisi itu
merfupakan rekaman dan interpretasi pengalaman menusia yang penting,

digubah dalam wujud yang paling berkesan.

Struktur dan Analisis Struktural

Karya sastramempunyal  struktur terentu, baik puisi, prosa, atau
drama. Stnuktur di sini dalam arti balwa karya sastra itu merupakan susunan
unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsw-unsumya terjadi hubungan
timbal balik, saling menentukan. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam sastra
bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hakhal ateu benda-benda
yang berdii sendin-sendir, melainkan hal-hal itu saling terikat, den saling
bergantung. (Pradopo, 1987 :118).

Selanjutnya Jean Piaget (dalam Pradopo, 1987 : 118) menjelaskan
bahwa dalam suatu struktur terlihet adanya rangkaian kesatuan yang meliputi
tiga ide desar, yaitu : Pertama, ide kesatusn yang menunjukken bafwa
struktur itu merupakan keseluruhan Yyang bulet, yang mana bagian-bagian
yang membentuknya tidek dapat berdir sendii di luar strukdur itu. Kedua,
ide transformasi yang menunjukkan bahwa struktur ity tidek stalis. Strukiur
ity mampu melakukan pmsem:iprusﬂdl.ﬂ' transformasional, dalam arti bahwa

bahan-bahan baru diproses dengan prosedur ftu dan melalul prosedur itu.

Ketiga struktur it mengatur dri sendiri, delam arfi struktur itu tidak

e
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memeriukan  bantuen  dari  |uar dirinya  untuk  mensahkan proses

transformasinya,

Suatu strukdur mencakup keselumuhan unsur-unsur yang membangun

karya sesta, sebagaimana yeng diungkepken oleh Shipley (dalam

Aminuddin, 1987 : 52) sebagai berikut -

.. Structure is the sum total of elements that meke up
a work. A structure may have such diverging elements

that it does not salisfy any logical or critical estimate :
inwhich case we cdl it formalness”.

Karya sastra merupakan sebush struktur yang kompleks. Antara
unsur-unsur ada koherensl atau pertautan yang erst, unsurunsur itu tidak
otonom, melainkan merupakan bagian dari situssi yang rumit dan darl
hubungannya dengan bagian lain, unsur-unsur ity mendapatkan  artinya
(Culler, dalam Pradopo, 1987 - 120).

Berdasarkan pengertian diatas, maka diperoleh gambaran bahwa
pada dasemya susiu struktur merupakan satu kesatuan dari keseluruhan
elemen yang membentuk karya sastra.

Bertolak dari pengertian di aas, maka pada dasamya analisis strukiur
merupakan analisis yang pertolak peda asumsi bahwa karya sastra lersusun
dari berbagai unsur Yang saling berkaitan, terstruktur, sehingga tidak ada

say unsur yang fidak fungsional dalam keseluruhannya. Sepeiti kata

Atmazeki sebagal berkut
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Sedangkan '
gan  Aminuddin (1987 : 118) mengatakan bahwa enalisis

strukiural
adalah andlisis yang melihat bahwa unsu-unsur struklural  saling

berhubun :
gan dan menentuken atinya.  Secara singkat dapat dikatakan

behwa enalisis strukturel merupaken analisis terhadep unsur-unsur yang
membentuk karya sastra, aau dengan kata lsin analisis terhadap unsur-
unsur intrinsik karya sastra.

Unsur-unsur yang dimeksud o ates edelah unsur-unsur permbangun
karya sastra. Secara khusus unsur-unsur dalam suatu puisi adalah bunmy,
irama, diksi, behasa kiasan, cilraan, dan sebagainya. Hal ini dikemukakan

oleh Rawlison seperti berikut ;

“We can divide up analysis poem for the purposes of
analysis into imagery, rhythm diction, stanza {or
verse), form, but the poem it self is not the sum tota all
these things; itis all of themat once™ (1969: 8).

Dengan pengertian seperti di afas, maka analisis siruktural puisl
adalah analisis puisi ke dalam unsur-unsur dan fungsinya dalam struktur puisi
den penguraiannya bahwa tiap unsur ity mempunyal meakna hanya dalam
kaitannya dengan unsur-unsur lainnya, bahken juga berdasarkan tempalnya

dalam strukdur itu.

23 Diksi dan Bahasa Kiasan

Sebagaimana karya sasta lainnya, maka puis mempunyai komvensi
sendiri. Konvensikomvensi - umum tersebut berupa bunyi, irama, imaji

pemilinan  keta, bahasa kasan, fime, ima dan sebagainya. Diksi dan

bahasa kiasan sangat penting dalam penciptasn puisi agar kata-kata dalam

i
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isi kel i
pusl kelihatan indah. Pemifiten kate-keta den bahasa Kiesan yang baik sken

melahirkan
gaya bahasa yang baik selain didukung oleh unsur-unsur

korvensi lainnya yang ada dalan [ruisi.

1. Diksi

Setiap puisi terdiri dari susunen katekata yang dirangkel oleh penyair
menjadl  sesuatu yang indah dibaca bagi penikmatnya.  Tetapi kata-kata
tersebut tidak langsung dimasukkan ke dalam puisi melainkan melalui
pemilihan kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaan-perasaan yang
bergejolek dalam dii penyair. Pemilhan kata yang tepat dalam puisi inilah
yang disebut diksi.

Reaske memberikan deskripsi tentang diksi sebagai berikut:

“ Diction is the use of words in poetry. When we ask
about the diction of a poem, we are inquiring into the
stylistics and total qualities of the words, which the poet
has chosen. W\ are concerned with the vocabulary of
the poem Amﬂdﬂlddwwuwmﬂedthawwd
which most appropriately conwveys his atended
meaning. This good diction begins with this process of
selection. If we find a group of words in poemn or absurd
taﬁa,thmwarefurmudhrmﬂm'baddumﬁ. In
dimmhgdcﬁnrgwammmhmmmﬂedh
selecting of the words are presented. ﬁmi'rzirrg diction,
hm,ismmnmﬂxmme
appropriateness of the vocabulary within a given poem”
(1966 : 31-32).

Berbicara tentang  diksi, maka tidak bisa dipisahkan dengan
pemaknaan dar kata-kata itu sendir, dalam hal ini adelah denotasi dan
konotasl. Dalam  memilin keta-kata supaya fepat dan menimbulkan
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ambaran ' i
a yang jelas den padat ity pemyair harus mengerti denotasi dan
kenotasi sebuah kate (Pemine, 1083 . 585),

Sebuah keta mempunysi dua aspek, yeitlu denotasi dan konotasi,

Denotasi sebush kata adaleh defenisi kamusnya, yeitu pengertian yang
menunjuk benda atau hal yang diberi nama dengan kata itu, disebutkan atau
diceritakan. Kridelaksena berpendapat bahwa:

“Denotasi adalah makna kata atau kelompok kata yang
didasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu di

luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu, sifatriya obyektif’(1984:37).

Berbeda dari makna denotasi, makna konotasi tidek sekedar berputar
pada perujukan susiu nama benda, nama orang, atau nama tempal tetepi
rueng lingkupnya berkembang ke areh adanya unsur lain yang mengikuli
makna kata sehingga dapat mempengarvhi perassan orang lain  jika
mendengar kata tersebut diucapken. Makna konotasi tidak lagi bersifat netral,
tetapi memiliki pengaruh pada pemakal bahase. Ha ini terutama disebabkan
oleh masuknya unsur perasaan manusia dalam memberikan makna pada
susty kata tertentu. Dalam kenyataennya unsur perasaan lebih dominan
dalam penentuan makna konotasi.

Pengertian makna konotasl ini dikemukakan oleh beberapa ahli

diantaranya:
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Dufo
r dalam Palmer mengemukakan pendapatnya tentang konotas
yang menyatakan bahwa :

wwmmmhdﬂmﬂmaHBmMsha
ed on experience with the ideas the word
mﬂmﬂﬂ_Cmﬂﬂaﬁwmwhglnmmhmd on a
person feeling about the persona images the word
convey to her or him. Connotation refers to the feelings

and atfitudes was have built up about a word"(1983:18).

Semua defenisi di atas menitk beratkan pada campur tangan menusia
dalam memberkan ari suaty kata yang bermakna konotatif. Seperti kata
Alternbend (dalam Pradopo, 1987 : 59) bahwa kumpuen asosiasi-asosiasi
perasaan yang terkumpul dalam sebuash kata diperoleh dari sefting yang
dilukiskan itu disebut konotasi.  Konotasi menambeh denotasi dengan
menunjukkan  sikap-sisap  dan  nilainilal @ dengan  memberi  daging
(menyempumakan) tulangtulang arti yang telanjang dengan perasaan atau
akal.

Bahasa sastra sangat konolatif sifainya.  Bahasa sastra Dbuken
sekedar bshasa referensial, yang hanya mengacu pada satu hal tertertu.
Bahasa sastra mempunyal fungsi ekspresif menunjukkan nada den sikap
pembicara atau penulisnya. Bahasa sasira berusaha mempengaruhi,
membujuk dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca.

Jadi, kesimpulannya bahwa dalan memahami puisi, selain harus

dimengerti arti denotatifnya, juga harus diperhatikan art konotasinya.



tersebut mempertalikan
sesualu dengan cara menghubungkennya dengan sesustu yang lain. Jenis-
jenis bahasa kiasen seperti metafora, simile, personifixasi, metonimi,

sinekdoke, allegori, apostrof, hiperbola, iron, dan juga simbol. Berikut akan

dipaparkan tentang bahasa kiasan tersebut.

Metafora dan Simile

Perbandingan etau perumpamaan atau simile, ialah bahasa kasan
yang menyamakan satu hal dengan hal lain dengan mempergunaken kata-
kata pembending seperi : bagai, sebagal, bak seperti semisal
seumpama. laksana, sepantun, penaka, se, dan kata-kata pembanding
yang lain (Pradopo, 1987 : 62).

Metafora ini bahasa kiasan seperti perbandingen (simile). hanya tidak
mempergunakan kata-kata pembanding, seperti bagai, laksana, seperti dan
sebagainya. Metafora itu melihat sesuatu dengan perantaraan benda yang
lain (Becker, dalam Pradopo, 1987 : 66).

Metafora inl menyatakan sesuatu sebagal hal yang sama steu seharga
dengan hal lain, yang sesungguhnya tidak sama (Altenbernd, dalam Pradopo,
1987 : 66).

Dari pengertian di stas dapal diketahui bahwa metafora dan simile

sesungguhnya mempunyai fungsi yang mirip, bedanya metafora sebagai
perbendingan ftidek langsung sedangken simile merupakan perbendingan

langsung.



19

Kemirpan antara
ninp lara metafora dan simile dijelasken oleh Perrine sebapa
berikut ;

“Metaphor and smile are both used as means
;‘;‘TFH‘_‘“H things that are essentidly unlike. The aﬂﬂ;

nction  between them is that in  simile the
comparison is expressed by the use of some word or
plrase, :?:tmh as like, as, than, similar to, resembles,
or seems; in metaphor the comparison is implied, that
Is the figurative is’ substitited for' or ‘identified with'
the literal term” (1983 ; 610).

Contoh penggunaan kedua bahasa Masan tersebut dapat dilihat pada

puisi-puisi berikut ini :
Contoh Metafora ;
< He let me through his garden fair

Vwhere all his golden pleasures grow

{Penggalan puisi : Wiliam Blake, "Song”).
Contoh Simile :
% YWhite as angle is the English child

But | am black, as if bereaved of fight.

(Penggalan puisi : William Blake, “The Little Black Boy").

Personifikasi dan Apostrof

Personifikasi berasal dari Bahasa Latin persona (orang, Pelaku, aktor,
ateu topeng yang dipakai dalam drama) + fie (membual). Karena ilulah meka
apabila kita mempergunakan gaya bahasa ini, kita memberikan ciri-cin atau
kuglitas, yeitu kusltas pribadl orang kepada benda-benda yang bdek

bernyawa ataupun gagasan-gagasan. (Tarigan, 1986 - 17).
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Per | i
sonifikasi  adalah perbendingen yang menggambarkan sebuah

benda mati, seolah-oleh benda mati ity bertindak den berfir seperti manusia.

Personifikasi ini membuat hidup benda mali, disamping memberi kejelasan
beberan, memberikan bayengan angan yang kongkret. (Kennedy, 1991 :
593).

Seyuti (1985 : 94) mengatekan bahwa personifikasi adalsh bentuk
bahasa kias yeng menggunakan perbandingan langsung dan tertentu yekni

pembenan sifat-sifat atau ciri-cii manusia pada benda-benda mali, binatang,
ataupun suatu ide.

Sedangkan apostrof mirip dengan personifikasi, bedanya apostrof
merupakan permandingan implisit sehingga untuk  mengetshui makna
penggunaan bahasa kesan epostof agek sult. Kedekalan antara
personifikasi dan apostrof diungkapkan oleh Perrine sebagai berikut:

“Closely related to personification is apostrophe, which
consist in addressing someone absent or something
non human as if it were alive and present and could
reply to what is being sad... personification and

he are both ways of giving life and immediacy
to one's language, but since neither requires grea
inagimﬁwpﬂwnrmthupmﬂfﬂmpﬂet-qnmrqﬂu
egpecially duasrh:tuttﬂnﬂydegarmrﬂediirm mere
mannesisms and are to be found as often in bad and

mediocre poetry as in good. Wik
between their effective use and their merely convetional

use” (1983 : 613).

Contoh penggunaan kedua bahasa kiasan tersebut dapat diihat pada

puisi-puisi berikut -
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Contoh Personifikasi -

% And flowers and trees ang beasts and men receive
Confort in moming, joy in the noon-day.

(Penggalan puisi : William Blake, “The Little Black Boy).

Contoh Apostrof :
% My heart, have you no wisdom thus to despair ?
My love, my love, my love, why have you left me ?
(Penggalen puisi : James Joyse : “| Hear an Ammy”).
Joyce menggunakan spostrof ketika mengatakan "My love,

my love, my love”.

Sinekdok dan Metonimi

Sinekdok adalah bahasa kiasan yang menyebutkan suatu bagian yang
penting suatu benda (hal) untuk benda fu sendiri (Altenbernd dalem
Pradopo, 1987 : 78). Sedangken Kennedy (1991 : 595) menysatakan bahwa
sinekdok adalah penggunaen sebagian (hal} yang berdii sendii untuk

menyebutkan kesefurunan (versi luas).
Reaske memberikan gambaran tentang sinekdok seperti berikag ini :

“Synecdoche is a part of metaphor. The technique uses
apatinm‘da‘tuﬂigrifythewhde. Jl.m‘t_as a
caricaturist draws people in _ﬁh‘evmted term,
pmmﬁmawdwmmwnmm a
small detail, but in an important onerather than a full
deacﬁptimemﬁ paitubuua&dtnmprmmu-.e
whole-for example “galloping hooves represent
galloping horses” (1996 : 12).



12

Sedangken metonimi adalah bahasa kissan yang mempergunakan
sebuah kata untuk menyateken sustu hel lsin kerena mempunyal pertalian
yang dekal. Menurut Alterbend, metonimi adalah kiasan penggant nema,
behasa ni berupa penggunaen sebush atrbut sebush objek atau
penggunaan sesualu yang sangat dekat berhubungan dengannya untuk
menggantikan objek tersebut (Pradopo, 1987 : 77).

Berdasarkan pengerian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan sinekdok dan metonimi mempunyal substansi yang serupa. Hal
ini didukung oleh pendapat Pemine sebagai berukut;

“Synecdoche (the use of the part for the whole) and
metonymy (the use of something closely related for the
thing actualy meant) are alike in that both substitute
some significant detail or aspect of an experience itself-
Synecdoche and metorymy are so much alike that it is
hardly worth while to distinguish between them, and the
letter term ie increasingly coming to be used for both”
(1983 : 615)

Contoh penggunaan kedua bahasa kiasan tersebut dapat diihat pada

puisi-puisi berikut ini :
Contoh Sinekdok :
& \Who dreamed that beauty passes like & dream?

For these red lips, with all their moumful pride

(Penggalan puisi : Wiliam Butier Yests, “The Rose Of The World’)
Contoh Metonomi .
& Like the pale waters in their wintry race

Under the passing stars, foam, of the sky

(Penggalan puisi William Butler Yeats, “The Rose Of The World").



Paradoks

Paradoks
adaleh serana retorika  yang mengungkapkan sesuaty

secara berlawanan i

. tetapl sebetuinya tidek bila sungguh-sungguh dipikirkan
dan dirasakan, * hi

kan. Seperti : hidup yang terbaring mat, ini sebuah kiasan yang
arinya hidup yang tanpa ada pergerakan, tanpa ada perubahan ke arsh yang
bak. (Pradopo, 1987 ; 99-100),

Paradoks digunakan oleh penyasir sebagai alat yang menekankan, atau
memancing perhatian terhadap suatu meksud yang ingin disempaikannya,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Reaske :

“Paradox result when a poet present of ideas, words,
images, or aftitudes which are, or appear to be, self
cm—:tm::ir:llm However, it may appear that these
opposite are contradictory, paradox often underlines,
the possibility that may be true” (1996 : 38),

Contoh paradox terdapat dalam Puisi Keats yang berjudul "Ode on a
Grecian Um". Keats menggunskan baris paradoks pada musik, seperti
berikut .

& “Heard melodies are sweet, butthose unheard

Are sweeter...”.

Simbol
Terakhir yang akan dibicarakan o sinl adalah simbol. Sebagaimana
bentuk-bentuk pahasa kiasan yang lain maka simbol pun pada umummya

bersifat metafons. gimbol iu sendii tidak langsung menunjukkan sesuatu

tapi apa yang dilambangken dengan bentuk lambeng iy sendir yang akan

dicoba dihubungkannya oleh pembaca.
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Lixemburg mengatakan bahwa °

“Yang dimaksud den :
. gan simbol adalah suatu
sehingga antara apa yang dikatakan .

':I;J‘?kﬂxﬂ-u:m terjad suatu hubungan asosi {jﬂﬁ :

Kemudian Permine menyatakan bahwa -

g

“A Symbol may be roughly defined as something that
means more than what it is" (19832 ; 628),

Lewat simbol secrang penyalr ingin memilih kata-kata tertentu yang
cocok untuk ide-ide yang rumit yang mungkin terlalu panjeng bila ditulis
secara terus terang dan sekaligus sebagai pancingan agar kia mendapat
kenikmatan dalam menelusuri puisinga. Contoh simbol adalah bunga yang
sefing disimbolkan sebagai gadis yang menarik, eir disimbolkan sebagai

kemurnian, dan laut untuk keabadian.

24 Tema
Seliap karya sastra yang dikaji tujuannya adalah untuk mendapatkan
tema atau gagasan pokok yang ingin dikemukakan oleh pengarangnya.
Begitu pula dengan puisi, setelsh mengkaj struktur-struktur ~ yang
membangunnya penulis  kemudian mendapat tema dari puisi tersebut
Seperti yang dijelaskan Reaske (1966:42)
“Theme is the central concept developed in a poem It

is the ha&i:idmwﬁmmﬁpuetistrﬁqmmaﬂ
which, accordingly, he allows to direct his imagery”.

Jadi setelah kita mendapatkan art keseluruhan berdasarken analisis,

maka kita dapat menentukan tema dari puisi tersebut.
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis membahas metode penelitian yang meliput

metode pengumpuian data, teknik analisis data, dan prosedur penefitian.

Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode kepustakaan
(library research), dengan membaca buku-buku dan karya ftulis yang ada
hubungannya dengan topik peneliian dan pendekatan teori yang dipakai.
Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder.

Data primer merupeken deta ulama dalam peneltian ini, dan
berhubungan langsung dengan obyek yang akan menjadi bahan penelitian,
yatu empat puisi pilihan Keats yang betjudu: ©On First Looking into
Chapman's Homer, To My Brothers, To One Who Has Been in City Pent,
dan When | Have Fears That | May Cease To Be.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari beberapa sumber
acuan yang berhubungen dengen obyek penelitien. Data tersebut berupa
bshan-bahan rujukan d perpustakasn yang ada hubungannya dengan obyek
penelitian, misalnya buku-buku perpustakean yang memuat biografi penyair,

karya lain penyair, dan peneliian atau komentar terhadap penyair dan

karyanya.
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1.2 Teknik Andisis Data

33

Adapun teknik enaiisis yeng digunaken delam penuiisan ini yeitu

dengen cara mencai mekna sefiap beit delam puisi-puisi piihan John Keats.

Adapun Prosedur analisis sebagai berikut -

1. Membaca keempal puisi tersebut dengan seksama dan berueng-ulang,

lalu mencoba membuat parafrase puisi-puisi tersebut untuk memudahkan
pemahaman makna yang tersirat

. Obyek penelitian dianalisis dengan menggunakan pendekatan struktural,

. Sebagal pelengkap, pendekatan biografi dipakai untuk mengetahul proses

kieatil penyair, dalam situasi bagaimana penyar memilih puisi dan
bagaimana penyair menemukan idenya.

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh delam penelitian ini adalah:

1.

Menentukan obyek penelitian, yaitu empat pulsi pilihan Keats yang
berjudul : On First Looking into Chapman's Homer, To My Brothers,
To One Who Has Been in City Pent, When | Have Fears That | May
Cease To Be.

Membstasi dan merumuskan masalzh penelitian.

Mengumpulkan  dan mengklasifikasi data berdasarkan pokok masalah
yang akan ditefiti

Menganalisis aspek diksi dan bahasa kiasan empat puisi pilinan Keats
tersebut dan menentukan tema.

Menarik kesimpulan.



4.1

BAB IV
ANALISIS

Pemakaian bahesa-bahasa yang efisien berkaitan erat dengan dua

masalah mendasar, pertama pemilihan kata yeng Derkuslitas  untuk
mengungkap ide yang akan disampaikan. Kedua ketepatan menggunakan
kaka.

Diksi yang baik berkeitan dengan kualitas kete-kata terfeniu Yyang
dapat memancing kesan pembaca pada hal-hal yang dipikirkan dan
dirasakan oleh penyair. Oleh karena fu, diksi berhubungan langsung dengan
makna dan perbendaharaan kata. Dengan memillki kosa kata dalam jumlah
yang besar, seorang penyair dapsf dengan mudah memilih kate-kala yang
depat mewakili ide dan pikirannya.

Mengapresiasi diksi dan bahasa kissan dari puisl karya John Keats
adalah hal yang utama delam penelitian  ini. Walaupun begitu, anaisis
terhadep empat puisi Keats hanyalsh contoh dari sekian banyak puisi-

puisinya yang lain.

Diksi

Diksi memiliki peran penting dalam segala model penufisan, sebab
pilihan kata Y&ng baik, menentukan kuelitas penulisan.  Dalam puisi, diksi
tidak hanya menampilkan kapesitas sebuah karya tetapi jupa dapat

mengentarkan kita ke dalam situasi kerja penyar dan seakan-aken kit

tefibat di dalammnya.
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- 4.1.1. OnFirst Looking into Chapman’s Homer

| Untuk membuktikan pemyataan di ates, saya akan memulal analisis
pada puisi pertama : On First Looking into Chapman's Homer.

On First Looking into
Chapman’s Homer'

Much have T travelled in the realms of gold,
And many goodly siates and kingdoms seen;
Round many western islands have I been
Which bards in fealty to Apollo hold.

Of of oue wide expamse had I been told
That deep—browed Homer ruled as his demesne:
Then felt I Elke some watcher of the skies
When a new planet swims inte his Kew;

Or like stout Cortez 2 when with eagle eyes
He starved ai the Pacific— and all his men
Looked at each ofher with a wild surmise—

Silent, npon a peak in Darlen’

.
: which nepired Feats to Wiie this pocm.
For the exact passage i
# Agimatly, of course, the Paciiic was dscovered by Balboa,

? papama,
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Pliihan kata yang bagus dapet ditemui pada baris 1 sebagai berlkut :
Much have l travelled in the realms of gold (baris 1)
Kela benda realms lebih puitis dari pada kata kingdoms. Dalam
Oxdord Advanced Leamer’s Didtionary of Current English, keta realms

berarti kersjaan (kingdom ). Arinya kata kingdom daepat digantiken oleh

reafms.  Penggunean kata realms menurut kamus Oxford Acvanced
Learner’s Dictionary of Current English, adalah sebagal pengganti kata
kingdom. Dalam hal ini kingdom tidak selalu dapat digantikan oleh kata
realims tetapi dalam puisi, hal tersebut sah dan benar.

Diksi berikut yang dapat ditemui adalah .

That deep-browed Homer ruled as his demesne (baris 6)

Delam kemus kata demesne berai the holding of land as one's
propery atau kepemilikan tanah sebagal barang pribadi. Delam hal ini kata
demesne boleh saja digantikan dengen kata property sebab kata propery
secara umum dapat menggantikan kata deimesne. Akan tetapl kata demesne
menjadi lebih khusus den mendalam untuk dibandingkan nanti dengen deep
browed Homer pada englisis bahasa kasan, dan tidak kalah pentingnya Keta
demesne bersajak sama dengan kata kef pada baris ke-8.

Diksi lain yang menarik dapat ditemui pada baris 6 : deep browed
Homer. Kata deep memang memiliki makna yang banyak dan sangat

interpretatif Tidak hanya bermakna dalam, deep juga dapat dimaknai

sebagal sangal alau cekung. Namun dalam kasus int geep browed berarti
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kening Homer yang nempak cekung dan cenderung tajam. Ketajaman ini,
kemudian diperiunak dengan kata deep tadi.

Kela rufed pada baris yang sama juga memupakan diksi yang cukup

begus yang ditunjuikkan oleh Keats. Kata ruled sebenarnya mewakili keta

showed atau signed dan bila kedua keta ini diletakkan pada kalimat maka

maknanya fidek akan beda. Pada kasus ini, penyair memakai kata rufed

untuk menegaskan dan memberi kesan sang ‘Homer™ telah “diatur” tekdirnya
sebagsl penguasa dengan ketajaman keningnya sebagai isyarat urnfuk itu.
Jadi rwed bersifat lebih khusus dan tajam.

Pada baris kesembilan, kita depat menjumpal kata sfout corfez dan
kemudian menjadi diksi yang dikaii berikuinya. Penyair memilih kata stouf,
mungkin, kerena kata ini lebih luas maknanya serta lebih puilis dibandingkan
dengan menggunakan kata stong elau  grave. Kedua keta ini dapat
menggantikan kata stoul, akan tetapi kata strong dan grave tidak dapat
bertukar makna satu sama lain sedangkan stouf depa diariikan sebagai kata
kedua diatas. Tentu seja, efisiensi kata menjadi tolak ukumya.

Keta stout menurut Oxford Advanced Learner's Dictionary of
Curert English, juga bisa berati : not easily broken or worn ouf.  Dan
makna diates si Corfez sebagal subyek dapat diberi sifat yaitu si pemberani

yang kual dan tidak mudah goyah atau patah. Sungguh sebagian kata yang

sangat luas maknanya.
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Fuisi berikut adalah To My Brother,

To My Brothers

Suall, busy fames play through the fresh lald coals,
And their faint cracklings o’er our silence creep
Like whispers of the household gods that keep
A genile empire o'er fraternal souls.

Aund while, for rhymes. I search around the poles,
Your eves are Mxed, as ln poetic sleep,

Upon the lore so voluble and deep,

That aye at fall of night our care condoles.

This Is your birth—day Tow,* and I rejolce
That thus is passes sinoothly, quietly.

Mamy such eves of gently whispTing noise
May we together pass, and calmly try
What are this world’s frue joys,—ere the great valce,
From ifs Fair face, shall bid our spirits fiy.

(written 1816)
Diksi pada puisl ini menunjukkan kekayaan kosa kata dan imal

pesyair Hal ini ditunjukkan oleh p]litmnvpﬂhan kata yang berani dan akurat.

e

* ¥ sa's bother Tom died in December, 1818
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Dan  baris '
! saja sudeh nampak keberanian Keats mengau

seperti pada bait di bawah inj -

Small, busy flames play through the fresh lai
Keta fresh secara harfiah berati sesuatu yang sej

=}

Sau segar dan
perngh terbayang bahwa kats ini berhubungan den

Tetapi ketika fresh dikuti oleh kata coals maka namp.ﬁdah sebagian
perpaduan kata yang apik sehingga memancing imaji pembaca terhadap batu
bara yang baru saja ditambang. Kata fresh coals menunjukkan keberanian
Keats memilih kata untuk memancing daya khayal terhadap sesuatu.

Kata sebelumnya yeng teranckai adalah busy flames. Dua kata ini
juga sangat khusus ditampilkan oleh Kesls, Bisa saja, agar lebih puitis,
Keats memakai kata dancing flames untuk menggambarkan tentang lidah api
yang menari-naf. Tetapi dengan kreatifitas yang tngoi Kests menggunakan
kata busy sebab kata ini lebih dekat kepada kenyataan bahwa gerakan lidah
api memang sangat fidak teratur dan memang lebih menggambarkan
gerakan yang Sibuk. Sedangkan keta dancing lebih mengesankan
keteraturan gerakan lidah api yang dimaksud.

Dari pengamatan di atas dapat ditelaah lebih jauh bahwa gerakan
menari dari lidsh api yang dimaksud bersifat lebih umum dan berlaku untuk

semua gerakan lidah api. Sedangkan kala busy flames bersifat lebih hidup

dan reaiistis. Dan pemakaian kata yang lebih realistis ini justru semakin puitis

dan tajam.
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Diksi berikut pada puisi ke 2 ini adalsh gentle empire yang terletak

pada baris 4

A gentle empire o'er fraternal souls (baris 4).

Keta gentle empire sebelimnya didehului kata houseold gods yang bila
dirangkai dengan kata di depannya meka depat ditebek bahwa keta gentle
bermakna sesustu yang fidak tersentuh atau terihat. Tentu saja penyair
depat menggunakan kata invisible sau untouchable empire. Telapi demi
puiisnya pengungkapannya, Keats menggunakan kata gentfe yang artinya
sama tetapi lebih indah dan puifis,

Your eyes are fived, as in poetic sleep (baris 6).
Kata poefic sleep adalah ungkapan yang sangat indah diungkapkan penyair
untuk mengapresiasi kematian seaudaranya Tom. Ungkapen cinta yang
mendalam membuatnya tidak melinat kematian Tom henya sebagai sebuah
kematian. Tetapi kata poetic yang mendahului sfeep member makna yeng
sangat mendalam bahwa matl bagi Tom adalah tidur yang puitis atau indah .

Many such eves of gently whisp'ring noise (baris 11).

Wenita pertama yang hidup di dunia ini adalah hawa dan hewa menjadi
cimbol wanita dan kewanitasn. Rupanya penysr menyadari hal tersebut den
mengganti kala women etau gifs dengen keta eves yang leoin pullis  dan

indah.
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4.1.3. ToOne Who Has Been Long in City Pent,

Puisi berikutnya adalah To One Who Has Been Long in City Pent.

To One Who Has Been Long
in City Pent
To one who has been long in city pent,
“Tis very sweet to look into the fair
And open Face of heaven,—to breathe a prayer
Full in @he sinile of the bine Mrmament.
Whe is more happy, when, with heart's confent.
Fatigued he sinks into some pleasant lair
Of wavy grass, and reads a debonair
And gentle tale of love and languishment?
Retwrning home at evening, with an ear
Catching the notes of Philomel,” —an eye
Waiching the sailing doudlet’s hright career,
He mowrns that day so soon has glided by:
E’en like the passage of an angel’s tear

That falls through the clear ether silently.
(written 1816)

* The nightingale.



35

Puisi ini  ditujukan kepada seseorang.  Begitu banyak diksi yang

menailk yang dapet di telaah pada puist ini. Diksi pertama terdapat pada
bais dibawah ini ;
And open face of heaven,—to breathe a prayer (baris 3)

Penyair mencoba mempuitiskan cara berdoa dengan tidak menggunakan
kata-kata umum yang biasa dipakai sehubungan dengan kata “prayer”. Kala-
kata yang biasa dipakal misalnya. to pray atau to recite. Dengan memakai
kata fo breatfre penyair mengundang imaii pembaca pulsi ini terhadap situasi
ketika diucapkan. Suasana sakral dapat dirasekan ketka doa yang sudah

diucapkan kemudian ditiupkan.

Fatiqued he sinks into some pleasant lair (baris 6)
Of wawy grass (baris 7)

Diksi yang menarik ada pada kala pleasant lsir of wavy grass. Penyair
mencoba menganter imaji  kita tentang sebush tempal yang penuh
keryamanan dan mungkin kehangaten.  Serang yang terbuat dari numput
yang bergelombang dapat dibayangkan sebagal sebuah tempat yang sangal
menyenangkan untuk beristirahat atau bersenang-senang, tentu saja hal ini
diperuntukkan bagi burung.

Kda sinks juga dapal menunjang mekna di alas sebab kata tersebut
dapal disebut sebagai falan untuk mencapai kenyamanan seperli d alas.
Dean semua di ales fidek aken sempuma lanpa rasa lelah yang sangal, yang
mendahului proses diatas.  Ka@ fatigued yang berarti kepenalan atau
keletihan rupanya menjadi wunci atas bemasiinya Keals memancing irriaji

pembaca teriang apa yang dirasakannya



E'en like the

Thet falls the Passage open angel's tear (line 1

ough the clear ether silently fiine

Jika K i i - pr—
8 melihat dua beris di stas kita dapal mer E&ﬁ ltﬂ_'hﬂiu_ﬁﬂn.-é

LR v i
perasaan penyar lewat kelembutan bahasanya, Passage ﬂgﬁ?.& tE-Ern,.-'
lebih merujuk kepada pelupuk mata tempat mengalir keluamya &ir -'.-Ht'!".

tersebut bukan hal yang luar biasa apabila penyair tidek menempatkan as an
angef's tears.

Angels dalam khasanah puisi atau sasira pada umumnya memiliki
makna yang lembut halus dan berkenaan dengan kesucian. Ketka kita
mendengar kata angels fear kita aken merasakan hadimya perasaan lembut
dan bahkan suci tentang sesuatu. Apalagl bila dilihat baris kedua akan
terasa betapa syahdu dan hening ungkapan penyar inl. Hal ini dungkap
secara jelas pada kalimat falis through the clear ether sitently.

Hubungan entara dua kalimat terakhir  dengan saty  kalimat
sebelumnya aken semakin jelas bahwa si *He" berduka cita akan berlalumya
harii sedemikian cepat seperti mengalimya air mata malaiket yang jatuh ke
angkasa yang diam. Disini akan terdihat diksi yeng kaya dan dalam yang

teleh ditunjukkan oleh Keats.
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4.14. Vihen I Have Fear's That | May Cease tobe

Puisi terakhir yang aken dikaji khusus pada bahasan diksi adalah
"When | Have Fear's That | May Cease to be”,

When 1 Have Fears That 1 May
Cease (o Be

When T have fears that 1 may cease to be
Before my pen has gleaned my teeming brain,
Before high piled books, in charachv,®
Hold like rich gamers the full—ripened grai
When 1 behold, upon the night's starmred lace,
Huge clondy symbols of a high romance,
And think that T may never live to frace
Their shadews, with the magic hand of chance;
And when I feel, Fair creature of an hour!
That I shall never look upon thee more,
Never have relish In the Faery power
OF mreflecting love! —then on the shore
OF the wide world I stand alone, and think

Tiil Love and Fame to nothingness do sink.

(written 1817)

® Latters
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Pui .
uisi ini  bercerita tentang ketskutan akan kefansan dan ketidak

percayean dii yang hebet. Dan jucy saja, dapat dibayangkan ketakutan

penyalr tethadap diinye. Meari Kita memulal permbahasen kita pada baris

pertame.

WVihen | Have Fear's That | May Cause to be
Kalau diterjemahkan secara harfiah, baris pertama ini berarti ketakutan
seseoreng bila dia berhenti menjadi atau berproses. Ketakutan tersebut
mengambil alasan-alasan yang digambarkan pada baris-baris berikutnya.
Before my pen has gleaned my teerring brain
Kata-kata my pen has gleaned my teeming brmin memiliki makna
yang sangat akurat dan tepat. Sebuah pen tidak mungkin  dapat
mengumpulkan isi otak seperti dengan makna pertamanya. Tetapl bila diksji
leblh mendalam dapat dimaknai bahwa penyair dalam puisi ini sangat takut
penanya belum dapat menuliskan semua isi pikdrannya. Kata  before
rupanya menjadi kata kunci pada baris ini.

“Before high piled books, in n:haraalry,.
“Hold like rich garners the fullsipened grain®.

Penggambaran tentang banyaknya buku seperii pada kalimat pertama
di atas, diekspresikan oleh kata in characlry. Kata in charactry berarti huruf
atal lebih dalem lagi bermakna fersusun Ssecara alfabet. Secara alfabet

berarti jumiah buku sebanyak jumiah alfehet dan satu alfabet bisa berartl

ratusan judul, Tidak dapat dibayangken jmiah buku yang dimaksud.
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“F\.ﬂ-l'il:ﬂmd gra'n“'

Pen .
O0sian kata diatas diambil dari kaimat ke empat puisi inl. Dari sini,

penyair membawa kita kepada suasana hetj seat melihat
yang sangat ranum dan siap dimakan,

butiran-butiran buah

ArdWﬁnlfeﬂ,taircrEHLrenfml‘mﬂ{baisB}
Kita dapat merasakan keindahan bahasa dari Keats ketika dia

menggambarkan tentang waktu  atay masa yang dbandingkan sebagai

makhiuk cantik. Tentu saja kita dapat mengerti mengapa Keats menamai

waitu sebagal makhiuk cantk.  Alasan yang logis adalsh bahwa wakiu
menjadh sangat cantk kerena dibuuhken dan dimpikan oleh seseorang yang
merasa putus asa. Hal ini nampak jelas dipertegas pada kalinat berikut
That | shall never look upon thee more
Diksi terakhir yang menarik untuk dikaji pada puisi terakhir ini adalah :
...on the shore of the wide world (baris 13)

Tentu saja dunia tidak memilld tepi seperti yang diungkap oleh penyarr
dan sekali leg bukan makna ini yang kita ambil.  Puisi yang ingin
disampsikan oleh penyair adalsh bahnwwa di skhir hayalnya penyair masih
sempat berfikir sampai anta dan persahabatan menuju diam dan lenggelam.

Kufipen lengkzpnya eda pada figa kaimat terakhir. Till Love and Fame fo

nathingress 0o sink.
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4.2 Bdhasa Kiasan

8 :
ehasa kasan merupakan susty media untuk memperiuas  dan

meningkatkan makna secarg tersirat, sehingga bahasa kiasan terentu dapat

menimbulkan konotasi tertenty pua.  Bahasa kiasan, khususnya metafora,

personifikasi, sinekdoke, simbol dan lain-lain - banyak disampaikan dalam

puisi. Bahasa Kasan ini Juga dimaksudkan untuk menambah puisi menjadi

lebih menank perhatian, menimbulkan kesan hidup, dan kejelasan gambaran
angan.

4.21. On First Looking Into Chapman's Homer

Ada beberapa bahasa kiasan dalam puisi On First Looking Into
Chapman’s Homer yaitu Hiperbola, sinekdok, metafor dan Simile. Penulis
tidak aken mengkaji kalimat perkalimat tetapi hanya akan mengambil yang
penting dan menarik saja untuk dikaji.

Yang pertama adalah hiperbola. Bila kita melihat kelimat pertama,
akan terlihat frase reaims of gold. Kata ini tidak akan mungkin ada dalam
kenyataan sebab tidek mungkin sebuah kerajaan terbuat dar emas secara
keseluruhan tetapi makna frase Ini leblh kepada kemegahan sebuah tempat
yang telah dilalui oleh penyair,

That deep-browed Homer ruled as his demesne (baris ke 6)
Cii khusus sinekdok adalah ‘the use of the part for the whole®

(penggunaen sebagian kata yang mewakil keseluruhan) Realita yang kita

lihat pada puisi Keats baris ke 6 di ates merujuk ke teori tentang sinekdok tadi

yaitu alis Homer tajam dan cenderung menjorok ke dalam,
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Then felt | like =ome watcher of the skies (baris 7)

T
eorl mengatakan bahwa bia sebugh perbendingan memekai kata

like. &s, then, similiar to, resembies elau seem, maka depat dipastiken bamwa
bahasa kiasan yang dipakal adaleh simile. Penyair membandingkan dirinya
sebagal penatap langi.

Lanjutan dari kalimat diatas adalah :

Wihen anew planet swims info his ken
Bahasa Kiasan yang dipakal adalah metafora karena a new pilanet
dibandingkan sebagai manusia atau hewan yang dapat berenang.
Pada kelimet ke 7 penyair juga membandingkan dif dengan Cortez
dan pasti dapat mudah dipahami bahwa bahasa kiasan yang dipakai adalah

simile.

4.22. To My Brothers
Puisi kedug yang akan o keji dari segl bahesa kiasannya adalah : To
My Brothers. Bahasa Kiesan yang paling menonjol pada dua baris pertama

adalah personifikasi

“Small, busy flames play through the fresh laid cu&fs",
u pd their faint creklings o'er our silence creep

Kedua baris di atas menunjukkan bahasa kiasen apostropi di mana manusia

bertingkah dan merespon bagai manusia seperti pada small, busy flames dan

their faint crackiings.

Kemudian Like sebagai ciri khas simile, menempati urutan benkuinya,

Baris ketiga merupakan kelanjutan dari dua baris pertama di alas. Smalf



busy 1
¥ Nlames piay through the fresh laid coals, and their faint cracklings o'er

our silence creep  dibandingkan dengan whispers of the house hold gods that
keep & gentle empire o'er fraterma/ Souls.

Befsa kiasan beriuinya adalsh hiperbola yang depat didentfkes
lewat kalimat
Andwhile, for rhymes, | search around the poles (baris 5)

Kala pofes pada kalimat di atas berarti kutub atay daerah yang menjadi dua
sisl terjauh dari planet bumi. Poles juga bisa berarti dua daerah yang sangat
terisolir dari dunia ramai dan ungkapen Keats : “| search around the poles”
depat  diariken sebagai sebush ungkapan vyang berlebihan  sebab
mengaungi dua kutub tersebut edalah hal yang amat sult. Keats hanya
mengungkap bahwa pencariannya  sudah sangat maksimal dan poles
disnggap dapat mewakili maksudnya tersebut.

Baris berikut masih menggunakan bahasa kiasan simile dengan cir
khas “as” : Your eyes are fixed as in poetic sleep (baris ke 6). Your eyes
are fixed berarti mata saudara dari Keats telah nampak rapl bagael tidur yang
pulis. Kerapian meta ini sebenamya berarti rapatnya dua kelopak metanya
dan selanjutnya dapat diartiken saudsranya telah mati. Namun, Keats telah
mendramatisir peristiwa tersebut dengan bahasa yang indah.

. fall of night our care condoles (baris 8).
Sudsh dipahami bahwa biasanya suprise disebut sebagai simbol awed

yang baru atau ewal kehidupan baru dan member kecerahan dan harapan

masa depan. Sebaliknya fal of night dapat diartikan sebagai tanda
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keharuan, kesedihan atay akhir akan sesuaty Bahkan Keats memaks fall of
night sebagal care condoles keluarganya.

Dua baris terakhir puisi ini nampaknya tetap bermuatan personifikasi.

What are this world's true
S W loys,—ere the great voice (baris 13
fromits fair face, shall bid owur spirits fly (baris 'Eb-ﬁ]' !

Dunia (world) sebagai benda mati, dapat juga bergembira (joy) dan
dengan suaranya yeng berwibawa (great voice) wajahnya yang suci (its fair

face), meminta jiwa kita melayang (shall bid our spirit fy).

4.23. To One Who Has Been Long in City Pent

Puisi berikut adalah “To One Wiho Has Been Long in City Pent”.
Puisi ini memuat 14 baris dengan beragam bahasa kiasan di dalamnya.
Pada baris ketiga
“Tis vary sweet to look into the fair
Terdapat bahasa kiasan metafora yaiu pada ungkapan “To look into
the fair". Sesuai dengan defenisinya, metafora adalah “a means as
comparing things that are essentiaily unlike” atau membandingkan hakhal

tertentu yang secara esensial berbeda.

Pada kalimat di atas ‘to look into” berart memandang atau melihat ke

dalam sesuatu yang bersifat kongkrit atau nyata sedangkan obyek dari frase

tersebut adalah “fair” yang bersifat abstrak. Kedua hal tersebut jelas tidak

sama tetapi penyair memadukannya seakan-akan memuat makna yang

sama. Paling tidek, kata “fair” layak diternpatkan di sana.



eE!

And open face of heaven—to breathe a prayer (baris 3)

Ada i
dua bahasa Kasan pada kalimat ini vaitu personifikasi dan

melafora.  “Face of Heaven™ adalah ungkapan personifikatif yang berarli

wajah surga.  Sesuai dengan teori bahwa personifikasi adalash memberikan

aflibut manusia kepada binatang, benda atau ide dan Keats telah membuat
surga sebagai sejenis benda yang menyandang ciri-cii menusia yaitu
berwalah.

Sedangkan “to breathe a prayer” berartti meniupkan sebuah doa dan
jelas menggunekan bahasa kiasan metafora.  Yang bissa tertiup atau
diiupken adalah nafes atau udara sedangkan doa adalah hal yang lain dan
membendingkan keduanya yang tidak sama secara esensial adalah ciri khas
metafora.

Personifikasl dipekai dalam baris ke 4 ;

Full in the smile of the blue firmament (baris 4)

“The smile of the blue firmament" akan berari langit biru, yang jelas

memakai personifikasi sebab “simile” hanya atribut manusia seja.
... the notes of philomel (baris 10)

Menurut catatan kaki pada buku “English Literature and ifs
Background” yang memuat puisi ini, "ohilomel” berarti burung bul-bu (the
nightingale) dan bila burung bul-bul dapat merespon dan bertindak sepert

manusia seperti pada bars 10 diatas, maka dapat dipastikan bahwa bahasa

kiasan yang dipakai adalah personifikasi.
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N ~:."i A angel's tewr ” (baris 13)
O e Clear oty silertly” (baris 14),

P i " .
N3 RER vemalhan paca bas 13 kama ike” menyurahan adanya

UnSad NesR sewe. Kate ke menjadi kata pembanding antara bans 12

varg Derarl “dia berduka babwa han betlsiy begitu cepat’ dengan baris 13

yang Dersm “Sepert sifan ar mata malakat” keduanya jaruh dengan tenang

separt iersurat pada bars terakhir "That falls through the clear ether silently”.

4.24. When! Have Fear That! May Cease to Be.

Fuisi terakhir yang akan dikaji adalah : When | Have Fear That | May
Cease to Be. Puisi ini memual 14 baris dengan kalimatkaimat pendek
namun penuh muatan bahasa kiasan sesuai bahan kajian kali ini.

Bahasa kiasan yang didentfikasi antara lain . Apostropi. metafora
dan simile. Bahasa Kiasan tersebut dapat saja beragam, karena dalam puisi,
kadang-kadang penyair tidak. dengan sengaja, memaka bahasa kasan
terientu. tetapi hasil karya yang lain tersebut dapat segera gikeji dengan
berbagal macam sudut pandang.

Yang dapat dikaji pertama-lama adalah baris 2 !

Before my pen has geaned my teeming brain

Baris ini memaka bahasa kiasan personifikasi dan metafora

. my pen has gleaned... perati pena sang penyair mengumpulken

sedikit demi sedikit dan kemudian depat didentifikasi baiwa penyair
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memakai  Kasan personifikas Sebab pena digambarkan dapat melakukan
tindakan layaknya manusia,

My teeming brain. Penggalen kalimat ini berati otekky yang penuh

sesak.  Dalam hal penyair memaksi keta “brain® untuk menggambarkan

tentang otak dalam bentuk abstrak bukan dalam bentuk yang sesungguhnya.
Oleh karena itu keta ‘Teeming” yang berkata dasar “em yang Dberari
sesak, hanya dapat dipakai untuk benda konkiit

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kejian terhadep penggalan kata
“Teeming brain® adalah bahwa penyair menggunakan kiasan metafora untuk
membandingkan antara hal yang konkiit dan yang ebstrak. Hal ini dilakukan
agar makna yang ingin disampaikan terasa padat dan tajam.

Before high piled book, in charactry (baris 3)
Hold like rich garners the full—riped grair; (baris 4)

Kedua kalimat diatas mengandung unsur simile dengan cin khas yaitu
pemakeian kata “like”. “High piled book”, disamakan dengan "rich garners the
full—riped grain”.

Ven | behold, upon the night’s starred face, (baris 3)

Penggalan kalimat the night's stared face bila diartikan secara
meknawi berari  wajgh malam penuh  binteng. Hal ini jelas sekah
mengandung kiasan personifikasi dengan asumsi bahwa malam, sebagai

sesuatu yang bukan manusia, lidek dapat dilekatkan kata wajah sebab wajah

adalah atribut yang hanya dapat disandang olen manusia. p
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benda abstrak Menggabunglan

dua unsur ini memberikan gambaran tentang romanss yang tinggi atau

nuansa yang indah, Cengan metafora,

kepada pembaca.

maksud penyair dapat disampaikan

s With the magic hand of chance (baris 8)

Sekall lagi personifikasi dipakai oleh penyair untuk menyampaikan
maksudnya “chance” sebagai sesuaty yang bukan manusia, tdak mungkin
memiliki tangan.

*“Till Love and Fame to nothingness do sink” (baris 14)

Metafora mengambil peran lagli dalam baris terakhir dan puisi terakhir
ini Lowe dan Fame sebagai benda absirak digambarkan sedang melakukan
akiifitas layaknya benda konkrit. Hal ini jelas merupakan ciri metafora,

Behasa kiasan yang dipakai oleh Keats dalam puisipuisi pilihannya
tidek hanya berfungsi sebagal penghaius bahasa, tetapi juga sebsgai indikasi

aken pengalaman, perasaan dan pikirannya.

4.3 Tematema Pokok
Bagian terakhir pada bab ini adalah diskusi tentang tematema yang

ada di dalam puisi-puisi pilihan yang dikaji. Tema adalah hal yang penting
dalam sebuah puisi. Tema adalah semangat puisi yang membuat seluruh isi

puisi menjadi hidup.
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I aﬂﬁr: a'l: the ﬂentr:l tl;ndmy_ing meaning or main idea
) Worl BT I ﬂ-ﬂl‘l‘-ﬂy OLI'IJ“

;TET;LT :TT:%E c:ud fmt_im,_ The theme ma dire::!d‘:

gl en T';:phed. It imndoved varios aspect

particularly in poetry, expressed thvough his work

I X :
in the title. in ﬂﬂl'tainn ‘L:-oalw. the theme is often implied

=Y Wwords, and |
|WH'IEELI'BE{I[PE"inE= 1983 : 114) in the figuratif

Yang ertinya adalah sebagai berikut - Tema adalah sentral, makne
yang digarisbawahi atau ide pokok sebuah karya sastra. Sebush tema
disampaikan melalui karakter, imaji dan aksi Tema biasa disampaikan
secara langsung, dan paling sering secara implisit.  Tema melibatkan
berbagal aspek hidup dimana penyair telsh mengekspresikannya lewat puisi
karyanya. Dalam puisi, tema biasanya tersirat dalam judul, kata-kata kunc
tertentu, dan dalam bahasa kiasan yang digunakan.

Diskusi benkut menunjukkan ide-ide umum pada puisi-puisi pilihan
Keats. Tematema yang dimaksud hanya terhadep 4 (empet) puisi dalam

Dab ini.

4.3.1. On First Looking into Chapmaiy's Homer
Puisi ini memiiki ide umum fentang perjalanan Sseseocrang Yyang
kemudian menginspirasi Keats untuk menggambarkannya.  Hal tersebut
dapst dipastikan dari baris pertama. Namun tema inti yang dapat diterik tentu

saja bersifat tersirat.  Karena bersifat puitis dan bergaya bahasa maka

' i dimaksudkan adalah
maknanya harus ditarik dari kata yang terbaca. Yang

tema yang dapat o tarik, bersifat nasinet dan kafimat kuncinya ada pada
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" -
baris Then feft | Like some walcher of the skies. When a new planet
swims info s ken.

Bagian akhir dari puisi in mendukung tema umum yang bersifet

nasihat tadi. Dan nasehat dapat diberikan oleh puisi ini adalah bahwa dalam
hidup W manusia harus melihat kenyataan di luar dari diri kita agar segala hal

yang terjadi dapat dipahami dan kebijaksanaan akan muncul dari kepahaman
akan realita.

4.3.2. To My Brothers

Ide umum yang dapsat disimpulkan dari puisi kedua : To My Brothers
adalah Kecintean Keats kepada saudaranya yang kemudian meninggel tidak
lama kemudian. Lebih jaun Keals menggambarkan saudaranya ifu dengan
bshasa yang sanget indah tentang harapan-harapannya bila saudaranya
hidup lama,

Ketika merayakan ulang tahun Tom, sauderanya, Kesls semekin
tetharuy  Karena ulang tahun tersebut tertu saja, tidak dihadii oleh yang
berulang  tahun. Kemudian puisi ini diakhir oleh keinginan Keats untuk

bersama lagl dengan saudaranya welay jwanya hanis melayang.

433 To One Viho Has Been Long in City Pent

To One Wiho Has Been Long in City Pent yang dijadikan sebagal

puisi ketiga dapat dikatakan bertena tentang mimpi akan Kehidupan Yang

lebih menyenangkan dan abadi. Hal ini dipertegas pada beris 5 oleh kata
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“Who s more happy" dan seteruswa

Impian-impian
peda beris-beris selanjunya sampai aky Mpian tersebut dijelaskan

Pada i ' '
liga baris terakhir kesadaren bahwa hakhel yang dimpikan tidak
- ﬂ
depat diwujudkan dan sang tokon berduka cita akan hal tersebyt

434. Vihen| Have Fears That | May Cease To Be

Puisi terakhir ini bercerita tentang ketakuten-ketakutan semu penyair

mengenal hidup dan akhimya, termasuk ketakutan akan berhentinga nafas
dari diinya.  Ketakutan-ketakuten tersebut berangkat dar ketidakmampuan
diinya mewujudkan obsesi-obsesi besamya. Obsesi terbesarmnya adelah
cinta karena cinta baginya adalah kekuatan yang tidak dapat digambarkan
dan dikhayalkannya.

Pada bagian akhirnya, Keals merasa berdiri ditepl dunia yang luas,
sendirian dan membayangkan akan akhir hidup, ketenaran dan cinta. Dan
tema yang logis yang dapat ditarik dari puisi ini adalah obsesl akan cinta.

Secara garis besar, Keals memutar makna puisinya harya pada cinla
yang tidek kesampaian dan perjuangen hidup. Tema tersebut secara jelas

terungkap lewat empat puisi pilihan ini.

Bila diteliti lebih cermat lagi ada dua inti utama puisi inl Yyaitu

keputusasaan dan harapan hidup. Dua hal tersebut berada pada jalan yang

saling mempengaruhi  satu Sama jain. Keputusasaan akan hidup dapat

dijawab dengan harapan akan esok yang jebih baik dan Keats menjawab

sendiri harapan-harapan tersebut lewat puisinya.
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BAR G/
(P{E WU f:r‘t,.] P

5 1. Kesimpulan

Setelah mengidentifikasi dan menganalisa semua diksi dan bahasa kiasan

yeng menark dalam puisi-puisi pilihan Keats, dapat diterik beberapa kesimpulan

berdaserkan anelisis-analisis yeng telah  dilakukan, Kesimpulan-kesimpulan

tersebut dapat disebutkan sebagai berikut

1. Teleh dipahami bahwa Keats memiliki kemampuan tertentu yang dapat
menjadikan pulsi-puisinya terkenal.  Salsh satu kemampuan tersebut
adalah kefhaian memilih diksi dalam keryanya, Hal tersebut selalu
dilakukan dalam banyak puisinya tenmasuk 4 puisi ini. Contoh yang paling
menarik ada pada puisi kedua “Vhen | Have Fear That | May Cease to
Be” puisi ini bercerita tentang perasaan Keats akan hidup. Untaian
untaian diksinya sangat menarik karena, nampaknya dipilih secara hati-
hai dan cermat serta menimbulkan konatasi yang berani dan tegas.

2. Kemampuan lain yang dimilikd oleh Keats adalah cara yang dipakainya
untuk  memancing  imaji pembaca lewsat bahasa kiasan yang dipakainya.
Bahasa kiasannya tidak terlalu beragam tetapi keindahan bahasa sera
imaji yang dimunculkannya dapét memancing keikutsertaan pembaca

ntuk merasa spa yang dia rasa, berflikir apa yeng difikirkannya serta
u

bersedih akan kesedihannya.
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giografi Perwair

JOHN KEATS
(1795-1821)

John K '
eals lahir di London Pada tanggal 31 Oktoher 1785. Ayahnya

bernama Thomas Keats dan bunya bernama Frances Jennings. Pada bulan

Apeil 1804 ayahnya mennggal dunia karena kecelakaan, ibu Keats kemudian

menikah lagi dan Keats finggal bersama neneknya yang janda di Edmonton
Middlesex.

Ketika berusia tujuh tahun, Keats bersama dengan adiknye dikiim ke
sebuah sekolah di Enfield. DI sekolah itu ia berkenalan dengan anak kepala
sekolahnya yang bemama Charles Clark Disekolahnya ia tercatat sebagei
anek nakal dan lidek paluh. Kesukeannya berkelahi bukan kerena sifatnya
yang demikian tetapi ia  menunjukkan sikap pembelsannya lerhadap
kebenaran. Keats sering digambarkan sebagal individu yang lembut secara
fisk namun memiliki sifat yang tegas dan berani,

Pada tahun 1800 ia kembali pada ibunya dan mulal belajar sunggub-
sungguh serta memenangkan beberapa prestasi ekademik. Pada bulan
Meret 1810 ibunya meninggal dunia akibat penyakit tubercolosis yeng

dideritanya. Setelah itu ia meninggalkan sekolahnya den magang pada dokier

keluarga, selama kurang lebih lima tahun ia belajar limu Pembedahan tanpa

lujuan yang jelas, dan ia dapat lulus ujian dengan baik. la sering melakukan

perjalanan dari Edmonton ke Enfield untuk bertemu dengan sahabatnya,

Clarke. Pada suatu ketika. Keals mendapatkan karya Spenser diantara
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buku-buku  Clarke !
dan  kemudian membacanya  sampsi tamat

i mulai i

Menyaden bahwe puisi adalah kehidupannya.  Salah
salu karyanya yang paling awal adalah Imitation of Spenser
yang berbentuk stanza,

peristiva ftu, Setelah

(1812-1813)

Pada tanggel 1 Oktober 1815 Keats menjadi siswa di Rumah Sakit

Guy di Borough of Southwark, London. Namwun ia kemudian meninggalkan

profesinya sebagai ahli obat-obatan. Puisi telah menarik perhstianmya dan ia
sangal senang membaca karya-karya kontemporer dari penyair seperti Leigh
Hunt dan Willlam Wordswoth, Bulan Mei 1816 Sonetanya O Solitude
dipublikasikan pada majalah Hunt The Examiner. Pada bulan Juli 1816
Keals diuji dan mendapatkan lisensi Society of Apothecaries.

Tehun 1816 adalah saat yang menyenangkan bagi Keats yang baru
menemukan  identitas  dirinya. la menyadari kekuatannya dan
membayangkan masa depan yang cerah.  Sadar akan kekurangenmya
sebagasi penyoir, Keats menunjukkan sikap antusias yang tingol sebagal
seorang  penyair. Pada bulan Oktober 1816, Clarke sahabatnya
menunjukkan  kerya  Chapman berupa  teriemahan  Homer  dan
pengalamannya yang mengesankan ini dituangkan olen Keats dalam
sohetanya yang terkenal yaitu On First Lookinginto Chapman’s Homer.

- Pada tahun 1817 dengan bantuan keuangen dari Shelley, teman yang

la kenal di tempat Hunt Keats menerbitkan jilid pertama karyanya yang

berjudul Poems. Peristiwa ifu beralu tanpa kesan. Kemudian, ia mulai

menulis Endymion. “Ini akan menjadi sebuah ujian’, ketanya, “untuk menguji
erutama  penemuanky,  yang

kekuatan imejinasi yang S&ya ik,
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sebenaimya sangat jarang  gi mang sfya

harus membuygt 4 _
isi 000
dan mengisinya dengan PUisi® baris kosong

Kelka puisi ini m
uncul (1818), kit
celaan muncul bertubi-tup) ) Taitik dan

Welaupun Keats telah mengakul kelemahan puisi
tersebut - dalam  pengantamya, Kerasnya ritiken yang muncul cukup

mengeptken. tetapl motil deri Kitkar-kritken tersebut tidak dapat diedma

Menjatunkan Hunt, yang dianggep sebagsi pelopor
Cockney School, melalui teman dan muridnya,

Para kitikus itu ingin

Pengaruh Hunt atas diri Keats sangatiah besar Cita rasa Hunt yang

berambisi menjadi yang terbaik dalam kesusastraan Inggris telah menular

peda Keats. Lebih dari pada i, ia telah memberi dorongan dan harapan
kepada Keats dengan menerbitkan soneta karya Keats dalam The Examiner,
Mamun, Hunt sebageal seorang penyair tidek dapat melangkah lebih jauh dan
keindahan semata dan Keats, mulai menyadari bahwa ia hanis memiiki lebih
dari apa yang telah digjarkan oleh Hunt. Pemahaman yang lebih mendalam
mengenai  kemanusiaan dan penguasaan teknik  penulisan  masin - belum
dimiliki oleh Keats, dan ia berusaha keras mengatasi kekuranganriya ini.

Keats fertaik perheliannya oleh tign wanita yaitu Jane Cox

kemenakan dari J.H. Reynolds; |sabella Jones wanita yeng mengandung

teka-teki yang ia temui di Hastings pada tahun 1817 dan cinta terakhirmya

Fraces (Fanny) Brawne yang tinggal dengan ibunya di Hamstead.

Pada saat la menulis Endymion, Keals mulal merasakan tanda-tanda

munculnya  Penyakit TBC. yang juga menjangkiti sebagian besar anggota

i i danau-
keluarganya, la kemudian mengadakan perjalanan wiseta singkal ke
danau Inggris dan ke skoliandia. Dalam perjalanan pulang ke Hampstead




et

{a tehun 1818, |
paria 13 bertemy dengan Fanny Brawne dan jaluh cinta padanya
- | - a Z
Wanite itu begitu dinginkan olen Kests, namun ia mengakul bahwa
ul mereka

idek dapat bersatu.  Bulan pertama setelan perkenalannya

dengan Fanny,
Keats NBIUS IMenerima kenyataan

pahit yeng dialami olen saudara yang
sangat ia cintal, Tom., Saudaranya itu sekarat akibat Penyakit TBC yang

telah Imnggerngﬂﬁ selunih imeh}ﬂrgﬂnya Keals merawat E-Biddﬂrm}'ﬂ ity dari
bulan Agustus sampai Desember 1818,

Tersiksa oleh cinta dan penyakit yang ia derita, Keats mengalihkan
perhatisnnya ke puisl dan membuat begitu banyek karya-karya besar,
Setelah kematian saudaranya, ia menciptakan sejumlah maha karya dalam
tempo empat bulan, Januari - Mei 1819, antera lain: The Eve of St. Agnes,
The Eve of St. Mark, La Belle Dame Sans Mercy, Ode on Melancholy,
Ode on a Grecian Urn, dan Ode to a Nightingale. Karya-karya ini muncul
pada bulan Juli 1820 bersamaan dengan To Autum, Isabella, dan Lamia.
Henya dalam tempo lima bulan Keats telah menghasilkan kerya-kerya yang
menempatkan ia di antara penyair-penyair besar Inggris.

Pada tanggal 3 Februan 1870, Keats batuk derah di tempat tidurnya.

Pada sast itulah ia mula menyadari penyekitnya. “Darah tersebut’, katanya

kepada Brown sahabatnya, adalah ftanda kematianku, saya akan mati".

Selama setahun, ia berperang melawan perasagnnya itu. Setengah dari

wakiy fu la habiskan di rumah bersama dengan Fanny Brawne dan ibunya.

Pada bulan September, Keats berlayar ke Italia. namun ja tidak yakin sama

; i : & fai
sekali bahwa ia akan meneamukan kehidupan di sena. Peristiva pahit ain

tefadi ketika sghabatnya  Brown mendapat kecelakaan. Diternani  oleh
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sporang pelukis muda, Joseph Sevem, ig hEI'EII'Igl-H ke Roma, i |
. ana ia

walat pada tanggal 23 Februari 1871,

Protestan.

la dikuburkan & sebuah Pemakaman

Pada nisannya teruiis: *pj sini terbering dia Yeng namanya terulis
i dialarm air",

Tentu saja, dunia puisi Ingaris sangat terpukyl
yang begitu mendadak. Sejak tahun

dengan kematian Kests

1819, Kesats telah semakin berkembang

dalam penguasaan lteknik dan kedalaman pemahaman,  Hampir sermua

karyanya dibuat dalam periode 1819 - 1820 Keats telah memberikan
sesuatu yang berati bagi dunia kesusastraan,  Tidak ada penyair yang
semasa dengan dia yang pengaruhnya cukup besar pada puisi Inggris
berikutnya, Dia membawa pengaruh besar terhadap penyair-penyair
berikutiya seperli Tennyson, Browning, Swinbume, dan penyeir-penyair abad
ke-20. Tidak seperii Shelley, Keats adalah individu yang dapat ditiru. Karya

besamya telah dipelajeri oleh penulis-penulis lain untuk kepentingan mereka.




